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                       

                            

                                 

Maka disebabkan karena (1) rahmat dari Allah-lah kamu berlaku (2) 

lemah Lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap (3) keras 

lagi berhati kasar, tentulah mereka (4) menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu (5) ma'afkanlah mereka, (6) mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan (7) bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu [246]. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka  

(8) bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya (QS Ali Imran (3):159). 
 

[246]  Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan 

politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 

                           

                               

                        

              

Hai orang-orang yang beriman, (1) barangsiapa di antara kamu ada 

yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 

suatu kaum yang (2) Allah mencintai mereka dan mereka pun 

mencintai-Nya, yang bersikap (3) lemah lembut terhadap orang yang 

mukmin, yang bersikap (4) keras terhadap orang-orang kafir, yang (5) 

berjihad dijalan Allah, dan yang (6) tidak takut kepada celaan orang 

yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha 

Mengetahui (QS Al-Maidah (5):54). 
 

 



                           

     

Orang-orang beriman itu sesungguhnya (1) bersaudara. Sebab itu (2) 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat (QS Al-Hujurat 

(49):10). 
 

                          

Dan kami (1) lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 

mereka, sedang mereka merasa (2) bersaudara duduk berhadap-hadapan 

di atas dipan-dipan (QS Al-Hijr (15):47). 
 

                             

                    ,          

                            

               

Dan (1) berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan (2) janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

Maka Allah (3) mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, (4) orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah 

berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 

padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 

kamu mendapat petunjuk (QS Ali-Imran (3):103). 
 

 



                           

                            

                   

                     

                          

                 

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat 

dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya. Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, 

lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya. Karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 

mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 

besar (QS Al-Fath (48): 29). 
 


